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Latar Belakang

Tingginya angka kejadian karsinoma kolorektal di dunia diikutidengan angka
kematiannya yang juga tinggi, dengan penyebab utamanya adalah kekambuhan.
Carcinoembryonic antigen (CEA) merupakan penanda tumor yangsering diusulkan untuk
deteksi dini kekambuhan pada pasien Kanker Kolorektal (KKR). Penelitian i bertujuan
untuk mengetahui perbedaan kadar carcinoembryonic antigen (CEA)sebelum dan sesudah
terapi pada pasien karsinoma kolorektal.
MetodologiPenelitian

Peneliﬁaninimen_ggunakanmetodeanaiitikobservasionaldenganpendckatan
prospektifdaritiga puluh enamsampelpasien yang terdiagnosis KKR diRSUPDr. Sardjito
Yogyakarta dari tahun 2009-2012.Semuasampel yang diketahuihasilpemeriksaankadar
CEA sebelumdansetelahterapidilakukanuji Kolmogorov-Smirnov untuknormalitas data
dandilanjutkandenganujiparametrik T-tes .mkmengetahuipe.rbedaansecambennaknakadar
CEA setelahterapi.
Hasil

UjiT-test kadar CEA setelah terapi pada pasien KKR bermakna secara statistik

(p 0,046)
Kesimpulan

Berdasarkanhasilpeneiitiandapatdiambilsimpul.anbahwaada hubungan  yang

bermakna dengan CI 95% (21,6-30,1) dengan nilai p adalah 0,046 antara reseksi tumor
dengan penurunan kadar CEA.
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Background

The high prevalance of colorectal cancer in the world followed by the
high of mortality rate. Death due to recurrence of colorectal carcinoma.
Carcinoembryonic antigen (CEA) is frequently proposed tumor markers for edrly
detection of recurrence in patients with colorectal carcinoma (CRC). This study
aimed to know the difference of carcinoembryonic antigen (CEA) levels before and
after therapy in patients with colorectal carcinoma.
Methods

This study was an observational analytic with retrospective approach of
the thirty-six samples of patients diagnosed CRC in the dr. Sardjito Hospital from 2009 to
2012. All samples of known results of CEA levels before and afier therapy was performed
Kolmogorov-Smirnoviest for normality of data and continued with T-test parametric test 1o
determine significant differences in CEA levels after therapy.
Result

T-test of CEA levels after therapy in patients CRC was statistically significant with p

0,046.C1 95% (21,6-30,1)
Conclusion

Based on this study can be drawn the conclusion that there is significantly
decreased in CEA levels before and afier tumor resection in patients withcolorectal
carcinoma at the dr.Sardjito Hospital from 2009-2012.
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